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1.2 Latar Belakang Diskusi
Diskusi merupakan kegiatan bertukar pikiran dan pendapat yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu materi. Kegiatan diskusi ini
dilaksanakan sebagai bagian dari tugas mata kuliah Metodologi Penelitian Pendidikan
Ekonomi. Melalui diskusi mengenai konsep penelitian ilmiah, diharapkan mahasiswa
mampu memahami pengertian, ciri-ciri, tujuan, jenis, serta langkah-langkah penelitian
ilmiah yang dapat diterapkan dalam penyusunan karya ilmiah.

1.2 Topik Diskusi
Topik diskusi yang dibahas adalah Konsep Penelitian IImiah, yang meliputi
pengertian penelitian ilmiah, ciri-ciri penelitian ilmiah, tujuan penelitian ilmiah, jenis-
jenis penelitian ilmiah, serta langkah-langkah penelitian ilmiah.

Waktu dan Tempat

Tanggal : 11 November 2025
Waktu : Pukul 09.00-selesai
Tempat . G-meet

1.3 Pelaksanaan dan Peserta Diskusi
Kelas: C
Jumlah Mahasiswa : 24 orang
Kehadiran : 24 orang (hadir semua)
e Moderator: Wina Nadia Maratama (2313031070)
1. Pemateri 1: Zainal Abidin (2253031003)
Materi: Pengertian aspek lingkungan & dampak lingkungan
2. Pemateri 2: Ika Rahmadhani (2313031072)
Materi: Pengertian sustainability
3. Pemateri 3: Wina Nadia Maratama (2313031070)
Materi: Bentuk-bentuk CSR
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1.1 Pokok-pokok Materi Sajian Diskusi
1. Pengertian aspek lingkungan
2. Pengertian sustainability
3. Bentuk-bentuk CSR

1.2 Pertanyaan dan juga Sanggahan yang Disampaikan oleh Peserta Diskusi
Berikut adalah pertanyaan yang disampaikan oleh peserta:

1. Penanya: Lusi Yana Agustina (2313031069)
Pertanyaan:
Bagaimana penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) dapat membantu
perusahaan menjaga keberlanjutan usaha sekaligus meningkatkan citra di mata
masyarakat?
Jawaban:
Penerapan CSR yang tepat dapat memperkuat hubungan antara perusahaan
dan masyarakat karena menciptakan manfaat bersama. Melalui program
seperti pemberdayaan ekonomi, pelatihan keterampilan, atau pelestarian
lingkungan, perusahaan tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosialnya,
tetapi juga membangun kepercayaan publik dan reputasi positif. Reputasi yang
baik ini akan meningkatkan loyalitas konsumen, memudahkan kerja sama
dengan pemerintah, serta menjaga keberlangsungan usaha dalam jangka
panjang. Dengan demikian, CSR menjadi investasi sosial strategis, bukan
sekadar kegiatan amal semata.

2. Penanya: Tria Febrina (2313031077)
Pertanyaan:
Mengapa aspek lingkungan perlu dipertimbangkan sejak tahap awal studi
kelayakan bisnis, bukan setelah usaha berjalan?
Jawaban:
Aspek lingkungan perlu dipertimbangkan sejak awal karena setiap kegiatan
bisnis pasti menimbulkan dampak terhadap alam, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Jika diabaikan, perusahaan berisiko menghadapi
pencemaran, konflik sosial, hingga penutupan usaha akibat pelanggaran izin
lingkungan. Dengan mempertimbangkan aspek ini dari awal, perusahaan dapat
merancang strategi pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan mitigasi dampak
secara tepat. Langkah ini tidak hanya menjaga kelestarian lingkungan, tetapi
juga menghemat biaya di masa depan dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan.
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1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil diskusi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ilmiah
merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis, logis, dan empiris untuk
memperoleh kebenaran ilmiah. Penelitian ilmiah harus didukung oleh metode
yang jelas serta data yang valid dan reliabel agar hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.

1.2 Saran

Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan konsep penelitian ilmiah dengan baik
dalam penyusunan karya ilmiah serta memperhatikan penggunaan metode, validitas, dan
reliabilitas agar penelitian yang dilakukan memiliki kualitas ilmiah yang baik.

Notulensi

Ika Rahmadhani



